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Abstrak

Kenaikan harga BBM di dalam negeri sudah tidak dapat dihindari lagi. Hal ini
rupakan dampak dari lonjakan harga minyak dunia. Subsidi BBM ini cukup
membebani anggaran Pemerintah Pusat, sehingga secara bertahap pemerintah harus
mengurangi jumlah subsidi. Hal ini tentu saja akan berdampak pada penurunan daya
beli masyarakat karena kenaikannya pasti diiringi oleh kenaikan harga barang yang
selanjutnya akan berdampak juga pada tingkat inflasi. Dampak positifnya, pemerintah
dapat menghemat anggaran dan menyalurkannya pada proyek-proyek atau program-
program yang lebih tepat sasaran sesuai dengan tujuan utama pemberian subsidi
yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu tingkat konsumsi
BBM yang berbiaya tinggi juga akan dapat ditekan.

Pendahuluan

Banyak pakar yang menyatakan bahwa
harga BBM memang sudah seharusnya
dinaikkan, bahkan DPR sudah memberikan
ruang pada pemerintah untuk menaikkan
arga minyak bersubsidi ini sejak dua
un yang lalu. Pemerintah dinilai lambat
merumuskan kebijakan bahan bakar.
engurangi subsidi, pemerintah

kan  pembatasan  konsumsi
akan tetapi hal ini tidak
an. Menurut Wakil Ketua
PR Harry Azhar Aziz,
dihilangkan dalam
minyak.
bang Yudiyono
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Kebijakan Subsidi dan
Produksi BBM Indonesia

Saat ini terdapat tiga jenis BBM yang
disubsidi pemerintah yaitu: Solar Premium
dan Minyak tanah. Semakin besar jumlah
konsumsi BBM, maka semakin besar subsidi
yang harus dikeluarkan, artinya semakin
besar pula anggaran subsidi dalam APBN.

Harga BBM di Indonesia adalah harga
yangdiaturolehpemerintahdanberlakusama
di seluruh wilayah Indonesia. Pada dasarnya,
pemerintah bersama DPR menetapkan harga
BBM setelah memperhatikan biaya-biaya
pokok penyediaan BBM vyang diberikan
PERTAMINA serta tingkat kemampuan
(willingness to pay) masyarakat.

Kebijakan subsidi BBM sampai saat ini
masih menjadi pro dan kontra di masyarakat
Indonesia. ~ Pemerintah  menengahinya
dengan mengurangi jumlah subsidi tanpa
menghapuskan sama sekali. Hal ini
dilakukan karena masih banyak masyarakat
yang miskin tidak mampu membeli BBM
bila harganya diserahkan pada mekanisme
pasar. Selain itu, bila harga diserahkan pada
mekanisme pasar, maka harga BBM jenis
yang sama akan berbeda-beda di setiap
daerah dan daerah yang paling dirugikan
adalah yang berada paling jauh dari pusat
distribusi BBM. Hal ini tentunya akan

Persentase subsidi BBM terbilang besar
dalam APBN Indonesia. Dan jumlahnya
fluktuatif sesuai dengan kenaikan harga
minyak dunia dan jumlah produksi minyak
dalam negeri. Daritahun ke tahun jumlahnya
terus meningkat, peningkatannya mencapai
50 triliun rupiah hingga 70 triliun rupiah
dibandingkan tahun sebelumnya.

Bila dibandingkan dengan jumlah
anggaran pos-pos yang lain pada APBN,
subsidi BBM memiliki porsi yang cukup
besar. Pihak yang kontra dengan subsidi
beranggapan seharusnya anggaran subsidi
bisa dialokasikan untuk kegiatan lain.

Meskipun kenaikan harga minyak
dipasar spot memberikan keuntungan pada
Indonesia, akan tetapi tingginya konsumsi
BBM dalam negeri membuat keuntungan
dari penjualan tersebut tidak memadai
karena Indonesia menjual lebih sedikit dan
membeli lebih banyak. Kontribusi produksi
minyak Indonesian terus mengalami
penurunan. Kontribusi tertinggi minyak
Indonesia adalah pada tahun 1984,
mencapai 8% dari total produksi minyak
OPEC. Setelah itu rekor tersebut tidak
pernah tercapai lagi.

Untuk menghasilkan BBM, kilang-
kilang minyak di Indonesia menggunakan
input: (i) minyak mentah yang diimpor
dari luar negeri, dan (ii) minyak mentah
produksi dalam negeri. Elemen biaya
penyediaan BBM di dalam negeri, dengan
memperhatikan mekanisme penyediaan
tersebut, meliputi: (i) biaya impor minyak
mentah (crude oil); (ii) biaya pembelian
minyak mentah produksi dalam negeri; (iii)
biaya impor BBM; (iv) biaya pengilanga
(refining); (v) biaya distribusi; (vi) biaya
langsung.

Sejak  tahun
Indonesia telah mg
imported,  men|j
mentah sekalig
BBM. Kenai




kenaikan harga BBM bersubsidi. Wakil
Menteri ESDM, Widjajono Partowidagdo
menyatakan, dalam menentukan besarnya
angka  kenaikan  BBM,  pemerintah
menyediakan empat opsi. Keempat opsi
tersebut telah diajukan kepada Komisi VII
DPR pada tanggal 28 Februari 2012. Selain
menyampaikan keempat opsi tersebut,
pemerintah juga menjelaskan dampak dari
tiap-tiap opsi kenaikan harga.

Selain untuk penghematan anggaran,
dengan naiknya harga, konsumsi BBM juga
dapat ditekan. Dan diharapkan masyarakat
akan meningkatkan upaya untuk mencari
dan menggunakan sumber energi alternatif
yang lebih  murah. Pemerintah telah
merencanakan pengalokasian penghematan
BBMtersebut padabeberapa program seperti
membangun infrastruktur bahan bakar gas
(BBG), memberi subsidi kepada angkutan
umum untuk konversi BBM ke BBG, serta
memberikan bantuan kepada masyarakat
miskin. Sebenarnya pemerintah sudah lama
mendorong penggunaan Gas dan batu bara
sebagai sumber energi alternatif, akan tetapi
hal ini tidak terlalu mendapat sambutan
karena BBM yang penggunaannya lebih
mudah dapat diperoleh dengan harga murah
karena subsidi.

Selain itu, pemerintah diharapkan
mampu  mengoptimalkan  penyerapan
anggaran di kementerian/lembaga.
Dengan mendorong belanja pemerintah
maka dampak perlambatan pertumbuhan
ekonomi akibat menurunnya daya beli
masyarakat dapat dikurangi.

mpak Kenaikan Harga

k Indonesia, kenaikan harga
secara makro akan berdampak
penerimaan  negara,
ki BBM dan peningkatan
a tingkat inflasi. Yang
erintah akan turut
k/BBM di dalam

Tabel 2.
Empat Opsi Kenaikan Harga

dan Dampaknya
Rp 500 Rp 19,15 triliun 0,5%
Rp1.000 Rp38,3 triliun 1,0%
Rp1.500 Rp57 triliun 1,6%
Rp2.000 Rp76,6 triliun 2,8%

Sumber: Media Indonesia

masyarakat dan lain-lainnya. Dengan tidak
adanya kenaikan BBM, subsidi yang harus
disediakan pemerintah juga semakin besar.

Saat ini kenaikan harga BBM dalam
negeri tidak dapat lagi dihindari. Kenaikan
harga minyak dunia saat ini sudah mencapai
US$115 per barel, bahkan beberapa analis
mengatakan tahun ini angkanya bisa
mencapai US$130 per barel. Pemenuhan
kebutuhan BBM secara nasional yang terus
meningkat sulit mengandalkan kilang-kilang
Pertamina yang rata-rata dibangun sejak
tahun 1970-1980. Dengan tingkat efisiensi
rendah dan kapasitas terbatas, perseroan itu
hingga kini masih mengimpor BBM untuk
dapat memenuhi kebutuhan bahan bakar
minyak.




dan biaya distribusi yang akan berdampak
pada kenaikan harga barang, dan otomatis
angka inflasi juga akan meningkat. Dengan
begitu daya beli masyarakat akan merosot,
karena penghasilan tetap. Ujungnya
perekonomian akan stagnan dan tingkat
kesejahteraan terganggu. Di sisi lain, kredit
macet semakin meningkat, yang paling
parah adalah semakin sempitnya lapangan
kerja karena dunia usaha menyesuaikan
produksinya sesuai dengan kenaikan harga
serta penurunan permintaan barang.
Pemerintah harus melakukan langkah-
langkah bijak untuk menghindari terjadinya
gejolak harga dan dampaknya pada
peningkatan angka kemiskinan. Karena yang
paling menderita akibat kenaikan harga ini
adalahmasyarakatkecil yangberpenghasilan
tetap dan pas-pasan. Pemerintah harus
mengalokasikan penghematan anggaran
hasil dari pengurangan subsidi kepada
program-program atau proyek-proyek yang
lebih tepat sasaran untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Penghematan
biaya subsidi dapat dialihkan pada
perbaikan infrastruktur, maka jalur distribusi
akan lebih lancar dan murah, sehingga
kenaikan harga bisa ditekan. Peningkatan
daya beli masyarakat bisa ditingkatkan
dengan memberi bantuan langsung atau
membangun

APBN karena lonjakan harga minyak dunia
dan jumlah konsumsi dalam negeri yang
terus meningkat. Untuk itu pemerintah harus
melakukan pengurangan subsidi secara
bertahap agar tidak menimbulkan gejolak
ekonomi dan sosial di masyarakat.

Pengurangan subsidi tentunya akan
menaikkan harga BBM dan berpengaruh
terhadap kenaikan harga bahan kebutuhan
lainnya. Hal ini akan menurunkan daya beli
masyarakat, menggangu tingkat produksi
dan  meningkatkan inflasi.  Sehingga
pemerintah perlumemikirkanpengalokasian
penghematan anggaran akibat pengurangan
subsidi tersebut pada program-program
atau proyek-proyek yang bisa meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan penekanan
biaya-biaya atau faktor-faktor produksi
lain. Selain itu kenaikan harga BBM dapat
menekan konsumsi BBM dan meningkatkan
daya saing sumber energi lain seperti gas
bumi dan batu bara.
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